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ABSTRAK 

Penelitian terkait alternatif bahan penolak nyamuk sebagai upaya penurunan kasus penyakit 
menular melalui vektor nyamuk perlu dilakukan. Ekstrak daun duku (Lansium domesticum 
Corr.) diketahui mengandung senyawa aktif dan minyak atsiri yang berpotensi sebagai bahan 
penolak nyamuk atau insektisida. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya tolak ekstrak 
Lansium domesticum Corr. terhadap gigitan nyamuk Aedes Aegypti. Penelitian ini merupakan 
eksperimen murni dengan menggunakan posttest-only control group design. dengan 
membandingkan daya tolak losion anti nyamuk berbahan ekstrak daun duku dengan 
konsentrasi sebesar 35%, 40%, 45%, 50% dan 55%. Jumlah nyamuk untuk masing-masing 
perlakuan adalah 25 nyamuk betina dengan pengulangan 4 kali dan pengamatan selama 6 jam. 
Pada setiap jam pengamatan digunakan nyamuk yang sama. Analisis data yang dilakukan 
menggunakan general linear model repeated measures. Hasil uji menunjukkan bahwa ekstrak 
daun duku memiliki daya tolak terhadap nyamuk Aedes aegypti  (p=0,035). Losion ekstrak 
daun duku yang paling tinggi daya tolaknya adalah pada konsentrasi 50%. 

Kata kunci : Daun duku, Anti nyamuk, Aedes aegypti, Lansium domesticum Corr. 

ABSTRACT 

Research related to alternative repellent ingredient as an effort to reduce communicable 
diseases vector is necessary. Duku leaf extract (Lansium domesticum Corr.) known containing 
insecticides active compounds and essential oils that are potential for mosquito repellents or 
insecticide. This study aims to determine the repellency of Lansium domesticum Corr. extract 
against Aedes Aegypti mosquito bites using experimental study which is posttest-only control 
group design. The study compared repellency of duku leaf extract lotion with concentration of 
35%, 40%, 45%, 50% and 55%. The number of mosquitoes for each treatment was 25 female 
mosquitoes with 4 times repetition and 6 hours observation. The same mosquito was used for 
each hour of observation. The analysis used was general linear model repeated measures. The 
study showed duku leaf extract had repellency against Aedes aegypti (p = 0.035). Duku leaf 
extract lotion with the highest repellency was for concentration of 50%. 

Kata kunci : Duku leaf, Repellent, Aedes aegypti, Lansium domesticum Corr., Mosquito 
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PENDAHULUAN 

Penyakit yang disebarkan 

melalui vektor nyamuk Aedes 

aegypti antara lain Demam 

Berdarah Dengue (DBD), 

chikungunya, dan virus Zika 

(Gutierrez-Bugallo et al., 2020) 

masih menjadi permasalahan di 

Indonesia (Garjito et al., 2021). 

Oleh karena itu, upaya 

pengendalian vektor DBD dan 

chikungunya perlu dilakukan yaitu 

dengan melakukan pemberantasan 

nyamuk dan perlu didukung dengan 

upaya pengendalian penularan 

penyakit dengan cara menghindari 

gigitan nyamuk melalui 

penggunaan insektisida. Sementara 

itu, adanya potensi resistensi 

terhadap zat kimia menjadi 

permasalahan dalam pembuatan 

insektisida (Gan et al., 2021). 

Pendekatan biokontrol dapat 

dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut (Al‑Amin et 

al., 2020), salah satunya dengan 

mencari potensi bioinsektisida dari 

bahan alami khususnya produk 

yang berasal dari tanaman yang 

selektif, aman dan berwawasan 

lingkungan (Demirak and 

Canpolat, 2022).  

Duku (Lansium domesticum 

Corr.). merupakan tanaman asli 

Indonesia yang berpotensi untuk 

menjadi insektisida. Di Kabupaten 

Banyumas dan Kabupaten 

Purbalingga duku menjadi produk 

unggulan terutama di Kecamatan 

Karang Lewas (Banyumas) dan 

Desa Kejajar (Purbalingga). 

Berbagai golongan senyawa yang 

memiliki aktivitas sebagai 

insektisida yaitu alkaloid, flavonoid 

dan saponin terkandung dalam 

tanaman duku (Oktavianti, 2009). 

Senyawa tersebut ditemukan pada 

kulit buah, biji dan batang tanaman 

duku (Astawan, 2008). 

Beberapa penelitian 

sebelumnya telah membuktikan 

bahwa daun duku (Lansium 

domesticum Corr.) berpotensi 

untuk dikembangkan menjadi 

bahan penolak nyamuk. Penelitian 

membuktikan bahwa ekstrak daun 

duku mengandung bahan aktif 

penolak nyamuk, yaitu alkaloid 

(Nurfadilah and Moektiwardoyo, 

2020; Subahar et al., 2020), 

saponin (Subahar et al., 2020) dan 

terpenoid (Nurfadilah and 

Moektiwardoyo, 2020). Ekstrak 

etanol dari kulit duku efektif 
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digunakan sebagai losion anti 

nyamuk pada konsentrasi 20% dan 

35% (Hiola et al., 2018). Formulasi 

ekstrak daun duku lebih efektif 

mematikan nyamuk Aedes 

dibandingkan dengan ekstrak kulit 

batang duku ketika diaplikasikan 

sebagai anti nyamuk semprot 

(Octaviana, Nurlaela and 

Kuswanto, 2017) dengan 

konsentrasi paling efektif sebesar 

40% (Octaviana et al., 2020). 

Kandungan senyawa atsiri dalam 

tumbuhan duku diduga berpotensi 

sebagai bahan aktif penolak 

nyamuk oles (repellent) (Mayanti, 

2009), meskipun masih perlu 

dilakukan uji efektivitasnya.  

Pengujian efektivitas losion 

ekstrak daun duku sebagai bahan 

penolak nyamuk oles (repellent) 

Aedes Aegypti belum banyak 

dilakukan. Hal tersebut mendorong 

dilakukannya penelitian ini untuk 

mengetahui daya tolak ekstrak daun 

duku (Lansium domesticum Corr.) 

terhadap gigitan nyamuk Aedes 

Aegypti. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen laboratorium 

dengan posttest-only control group 

design berdasarkan prosedur yang 

direkomendasikan oleh Badan 

Kesehatan Dunia / World Health 

Organization (WHO) yaitu dengan 

mengaplikasikan berbagai dosis 

losion yang akan diuji dengan 

kontrol pada lengan manusia yang 

kemudian dimasukkan ke dalam 

kotak berisi nyamuk betina dan 

diamati jumlah nyamuk yang 

hinggap pada lengan tersebut 

(Barnard, 2000). Pada penelitian 

ini, dosis losion ekstrak duku yang 

digunakan adalah 35%, 40%, 45%, 

50%, dan 55% di mana penentuan 

konsentrasi uji didasarkan pada 

penelitian terdahulu bahwa efek 

anti nyamuk ekstrak daun duku 

sebesar 50% adalah pada 

konsentrasi 35,97% (Octaviana et 

al., 2020), sedangkan kontrol 

positifnya adalah losion X yang 

mengandung bahan aktif DEET 

13%. Pembuatan ekstrak daun duku 

dilakukan di Laboratorium 

Fisiologi Tumbuhan Fakultas 

Biologi Unsoed dan uji efektivitas 

dilakukan di Laboratorium 

Entomologi Balai Litbang P2B2 

Banjarnegara. Pembuatannya 

adalah dengan menggunakan 
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metode remaserasi 3x24 jam. Hasil 

ekstraksi dari 80 kg daun duku 

menghasilkan 3.424 gr ekstrak. 

Pembuatan losion dilakukan 

dengan mencampurkan ekstrak 

dengan lotion base yang terbuat 

dari asam stearat 5%, parafin liquid 

4%, BHT 0,1%, Gliserin 8%, TEA 

1%, nipagin 0,5% dan akuades 

100% (Ningrum, 2019). Sementara 

itu, pengamatan terhadap nyamuk 

yang hinggap di lengan probandus 

dilakukan selama enam jam dengan 

interval waktu 30 menit.  

Probandus merupakan 

relawan yang bersedia untuk 

mengikuti penelitian dengan 

diaplikasikan losion anti nyamuk di 

lengannya untuk kemudian 

lengannya tersebut akan 

dimasukkan ke dalam kotak berisi 

nyamuk. Penghitungan daya tolak 

berdasarkan pada nyamuk yang 

hinggap (bukan menggigit). 

Apabila ada nyamuk yang hinggap, 

probandus menggoyangkan 

lengannya sampai nyamuk lepas 

(terbang) dan jumlah nyamuk yang 

hinggap dihitung setiap 10 detik. 

Setiap jam, total waktu uji adalah 

10 detik dikali 10 ulangan (100 

detik). Selama uji berlangsung (6 

jam), probandus tidak 

diperbolehkan beraktivitas berat 

atau keluar ruangan uji untuk 

menghindari bisa. Kesediaan 

probandus didokumentasikan 

dengan penandatanganan lembar 

kesediaan (informed consent) oleh 

probandus setelah mendapatkan 

penjelasan dari peneliti. 

Penelitian ini dilakukan 

terhadap nyamuk Aedes aegypti. 

Jumlah nyamuk yang diuji pada 

masing-masing perlakuan adalah 

sebanyak 25 nyamuk betina dengan 

pengulangan sebanyak 4 kali di 

mana pada setiap jam pengamatan 

nyamuk yang digunakan adalah 

nyamuk yang sama (Barnard and 

Bernier, 2007). Nyamuk betina 

yang digunakan berusia 2-5 hari 

yang sudah dipuasakan terlebih 

dahulu sebelum pengamatan. 

Jumlah pengulangan yang 

dilakukan didasarkan pada 

perhitungan besar sampel sebagai 

berikut. 

 (T-1) (R-1) ≥ 15 

(6-1) (R-1) ≥ 15                 

R  ≥ 4    

Keterangan : 

T = Banyaknya perlakuan 

R = Banyaknya pengulangan 
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T yang dimaksud dalam 

rumus perhitungan besar sampel 

merupakan banyaknya perlakuan. 

Dalam penelitian ini terdapat enam 

perlakuan, yaitu dosis losion 

ekstrak duku sebanyak 35%, 40%, 

45%, 50%, 55%, dan kontrol 

(losion X). Berdasarkan 

perhitungan besar sampel, jika 

perlakuan sebanyak enam, minimal 

harus dilakukan empat kali 

pengulangan untuk masing-masing 

perlakuan. Hasil pengukuran 

dianalisis menggunakan rumus 

(Achee et al., 2013) berikut untuk 

mengetahui daya tolak losion 

ekstrak daun duku terhadap 

nyamuk Aedes Aegypti pada 

berbagai konsentrasi yang diteliti. 

% hambatan pendaratan = 100 ×

େ୪ି୪

େ୪
  

Keterangan: 

Cl  =  jumlah nyamuk yang 

hinggap di kulit probandus pada 

lengan kontrol 

Tl =  jumlah nyamuk yang 

hinggap di kulit probandus pada 

lengan yang diberi perlakuan 

Daya tolak merupakan 

seberapa besar losion yang 

dioleskan di kulit probandus 

menghambat pendaratan nyamuk 

ke kulit. Dalam rumus tersebut 

daya tolak diukur dengan 

menggunakan persentase. Untuk 

menghindari bias jika hanya 

melihat daya tolak pada kelompok 

perlakukan, maka rumus tersebut 

menggunakan perbandingan antara 

kelompok perlakuan dan kontrol 

untuk menghitung daya tolak.  

General linear model 

repeated measures (Chou, 

Rossignol and Ayres, 1997; Dogan 

and Rossignol, 1999) juga 

dilakukan untuk mengetahui 

apakah ada perbedaan jumlah 

nyamuk yang hinggap di kulit 

antara losion estrak daun duku pada 

berbagai konsentrasi dengan 

kontrol positif (losion X). Analisis 

tersebut digunakan karena adanya 

beberapa konsentrasi yang diukur 

dengan pengukuran secara 

berulang dan terdapat dua 

kelompok yaitu perlakuan dan 

kontrol. Uji post-hoc kemudian 

dilakukan untuk mengetahui 

konsentrasi ekstrak daun duku yang 

memiliki daya tolak yang sama 

secara statistik dengan kontrol 

positif. 
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HASIL 

Penelitian ini menunjukkan 

jumlah rata-rata nyamuk yang 

hinggap pada tangan yang diolesi 

losion ekstrak daun duku lebih 

sedikit dibandingkan dengan 

kontrol. Secara deskriptif pada 

kelompok perlakuan terlihat pada 

konsentrasi yang semakin tinggi 

menunjukkan rata-rata jumlah 

nyamuk yang hinggap di kulit 

semakin sedikit, sementara pada 

kontrol rata-rata jumlah nyamuk 

yang hinggap bervariasi antara lima 

sampai 12 nyamuk dari 25 nyamuk 

yang diamati.  

Tabel 1. Rata-rata jumlah nyamuk yang hinggap di tangan probandus 

Jenis perlakuan  
Waktu 
pengam

atan 

Konsentrasi ekstrak duku 
Losion 

X 35% 40% 45% 50% 55% 

𝒙ഥ s 𝒙ഥ s 𝒙ഥ s 𝒙ഥ s 𝒙ഥ s 𝒙ഥ s 

Kontrol 
(tanpa losion)  

Jam 1 3 2 6 4 6 5 3 2 8 4 4 2 

Jam 2 
5 3 1

1 
5 12 7 4 4 1

1 
3 4 2 

Jam 3 
8 6 1

3 
6 17 10 5 4 1

2 
4 8 4 

Jam 4 
5 1 1

4 
3 13 8 9 3 1

0 
6 8 5 

Jam 5 
8 4 9 6 10 7 7 4 1

1 
5 6 3 

Jam 6 
9 7 1

2 
9 10 10 1

0 
5 1

3 
9 16 9 

Rata-
Rata 

4.
8 

12
.4 

7.
9 

26
.6 

10
.5 

45
.9 

9.
6 

26
.4 

8.
4 

23
.9 

11
.6 

59
.5 

Perlakuan 
(dengan losion) 

Jam 1 0 0 1 2 1 1 0 1 0 0 0 0 
Jam 2 0 0 2 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
Jam 3 0 1 2 1 2 2 0 1 1 1 1 1 
Jam 4 0 1 2 1 2 2 0 0 1 1 1 1 
Jam 5 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 0 0 
Jam 6 0 0 4 3 2 2 0 1 1 1 1 1 
Rata-
Rata 

0.
3 

0.
7 

0.
6 

0.
9 

1.
0 

1.
1 

1.
0 

1.
3 

0.
8 

1.
5 

1.
1 

3.
1 

 
 

Tabel 2. Hasil uji beda jumlah nyamuk yang hinggap di kulit antar 
konsentrasi ekstrak duku dan waktu pengamatan* 

Variabel Nilai p 
Konsentrasi 0,016 
Konsentrasi*Perlakuan 0,035 
Waktu 0,034 
Waktu*Perlakuan 0,059 
*General linear model repeated measures 
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Hasil analisis menunjukkan 

bahwa daya tolak ekstrak daun 

duku antar konsentrasi berbeda 

secara signifikan (p = 0,035). 

Sementara itu, jika dilihat 

berdasarkan waktu pengamatan, 

daya tolak pada masing-masing 

konsentrasi tidak menunjukkan 

hasil yang signifikan (p = 0,059), 

dengan demikian selama enam jam 

pengamatan losion tersebut 

memberikan daya tolak yang 

konsisten (tidak berbeda 

signifikan) secara statistik. 

 
Grafik 1 Daya tolak ekstrak daun duku pada berbagai konsentrasi 

 
 
 
 
 

 
Waktu pengamatan 

 
 Losion X  35%*  40%*  45%  50%  55% 

*p<0,05 
 

Selama pengamatan 

berlangsung, tercatat rata-rata suhu 

sebesar 23,3oC dan kelembapan 

sebesar 74%. Berdasarkan Grafik 1 

diketahui bahwa rata-rata daya 

tolak baik kontrol positif maupun 

perlakuan memiliki daya tolak 

>80%. Daya tolak tertinggi dimiliki 

oleh perlakuan dengan konsentrasi 

50% (daya tolak sebesar 94,41%) 

masih sedikit di bawah daya tolak 

kontrol positif (losion X), namun 

perbedaan tersebut tidak signifikan 

secara statistik, sedangkan 

konsentrasi yang memiliki daya 

tolak terendah adalah pada 

konsentrasi 35% dengan daya tolak 

sebesar 83,76% dan menunjukkan 

perbedaan yang signifikan dengan 

kontrol positif. 

Penggunaan ekstrak daun 

duku sebagai salah satu alternatif 

pengendalian nyamuk belum 

banyak dikenal meskipun sudah 

banyak penelitian yang menggali 

potensi daun duku sebagai 

larvasida. Penelitian sebelumnya 

dengan menggunakan ekstraksi 

methanol untuk memaksimalkan 

metabolit sekunder yang diperoleh 

dari tanaman duku sehingga 

senyawa aktif yang berperan 

sebagai larvasida bisa didapat 

dalam jumlah banyak menunjukkan 

D
ay

a 
to

la
k 
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bahwa ekstrak daun duku mampu 

membunuh 50% larva Ae. aegypti 

pada konsentrasi 0,2% dalam 

waktu 24 jam (Husna, 2019).   

Mekanisme kerja anti 

nyamuk adalah mengintervensi 

saraf olfaktori nyamuk sehingga 

senyawa kimia yang dihasilkan 

oleh manusia sulit untuk dideteksi 

akibatnya nyamuk akan 

menghindar dan tidak hinggap di 

kulit. Saraf pusat nyamuk akan 

menerima impuls dari akson saraf 

yang berada di reseptor penciuman 

nyamuk ketika menghirup aroma 

minyak atsiri daun duku yang 

kemudian terintegrasi dengan saraf 

motorik ke otak sehingga nyamuk 

menghindar (Manaf, Helmiyetti 

and Gustiyo, 2012). Penurunan 

kemampuan losion minyak atsiri 

daun duku dapat terjadi karena 

adanya penguapan yang 

disebabkan oleh tercampurnya 

keringat manusia dengan losion 

yang berakibat pada perubahan 

struktur losion tersebut (Utami, 

Santi and Puspawati, 2014).  

Kemampuan ekstrak losion 

duku sebagai anti nyamuk dapat 

berkurang dalam beberapa jam 

setelah diaplikasikan ke kulit akibat 

hal-hal berikut, antara lain 

penguapan senyawa kimia yang 

berfungsi sebagai penolak nyamuk 

mengakibatkan bau dari ekstrak 

duku semakin menghilang dan 

mengurangi keampuhan losion 

dalam menolak nyamuk; nyamuk 

Aedes aegypti akan berkurang 

aktivitasnya seiring waktu sehingga 

mengurangi kemungkinan nyamuk 

hinggap ke kulit; dan adanya 

variasi dalam perilaku nyamuk, 

seperti menghisap, istirahat dan 

terbang. Kemampuan daya tolak 

minyak atsiri terhadap gigitan 

nyamuk berhubungan dengan 

kandungan kimia dalam minyak 

atsiri daun duku yang berfungsi 

sebagai penolak dan bau yang 

dikeluarkan oleh minyak atsiri 

tersebut (Sanjaya et al., 2014).  

Lamanya waktu proteksi 

losion dipengaruhi oleh jumlah 

kandungan senyawa yang berfungsi 

sebagai repellent yang terdapat 

pada ekstrak daun duku, yaitu 

alkaloids, flavonoids and saponins 

(Octaviana et al., 2020). Penurunan 

aktivitas nyamuk disebabkan oleh 

perbedaan umur dan keadaan 

oviparitas dari masing-masing 

nyamuk. Adanya variasi dalam 
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perilaku nyamuk disebabkan oleh 

sifat alamiah nyamuk, selain itu 

dipengaruhi juga oleh faktor 

eksternal, antara lain aktivitas 

probandus dan pengamat selama 

melakukan pengamatan yang dapat 

mengganggu perilaku nyamuk 

(Tainchum et al., 2013).  

Penelitian ini menggunakan 

nyamuk Aedes Aegyoti yang 

berumur dua sampai lima hari 

karena pada umur tersebut nyamuk 

memiliki ketahanan tubuh yang 

paling optimal dan masih dalam 

masa produktif. Sementara itu, 

jenis kelamin nyamuk pada 

penelitian ini merupakan nyamuk 

betina yang secara naluriah 

membutuhkan darah untuk 

membantu dalam proses 

pematangan telur. Nyamuk betina 

juga memiliki ketahanan hidup 

yang lebih baik dibandingkan 

nyamuk jantan (Yulidar and Wilya, 

2015). 

Perilaku mencari makan pada 

nyamuk Aedes Aegypti betina 

dipengaruhi juga oleh suhu (Goindin 

et al., 2015). Suhu ideal bagi nyamuk 

Ae. Aegypti adalah antara 22-28oC 

(Becker et al., 2010) atau lebih 

spesifik pada nyamuk betina terkait 

aktivitas menghisap darah adalah 

pada suhu 15-30oC (Yang et al., 

2009). Penelitian ini dilakukan pada 

kondisi lingkungan dengan rata-rata 

suhu sebesar 23,3oC sehingga dapat 

dikatakan suhu ruangan pada saat 

dilakukan uji sudah ideal dan sesuai 

dengan suhu ideal bagi Ae. aegypti 

beraktivitas termasuk mencari darah.  

Penelitian terkait efektivitas 

losion anti nyamuk dipengaruhi 

oleh aktivitas nyamuk. Aktivitas 

nyamuk tersebut dipengaruhi oleh 

kelembaban udara dan karakteristik 

sumber makanan (manusia dan 

hewan) berkaitan dengan bau dan 

suhu tubuh, ada tidaknya infeksi, 

sifat genetik, fisiologi dan 

komposisi mikrobiologi pada kulit 

(Martinez et al., 2021). 

Kelembapan udara yang tinggi 

akan mempengaruhi kecepatan 

penguapan air dari tubuh nyamuk 

sehingga meningkatkan aktivitas 

menghisap darah. Suhu tubuh yang 

hangat dari sumber makanan 

merupakan kondisi yang 

mendukung aktivitas nyamuk 

untuk menghisap darah.  

Duku merupakan tanaman 

yang sangat potensial 

(Techavuthiporn, 2018), mudah 
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didapat, dan belum banyak 

dimanfaatkan (Hanum and Rina, 

2013) padahal tanaman ini terdapat 

banyak di  wilayah Asia Tenggara 

di mana Indonesia termasuk di 

dalamnya karena merupakan 

habitat alami duku (Sastrapradja 

and D, 2012). Salah satu manfaat 

tanaman duku adalah dapat 

digunakan sebagai anti nyamuk 

nabati (Anto, 2013) yang ramah 

lingkungan, maka pengembangan 

dan pengujian lanjut untuk 

mengoptimalkan  potensi duku 

sebagai alternatif pengganti anti 

nyamuk berbahan kimia perlu 

dilakukan. Bagian tanaman duku 

yang memiliki kandungan aktif anti 

nyamuk, tidak hanya pada kulit 

buah (Hiola et al., 2018), biji buah 

(Ni’mah et al., 2015) dan kulit 

batangnya (Hadriyati, Sanuddin 

and Yulianis, 2019), tetapi juga 

ditemukan pada daunnya 

(Nurfadilah and Moektiwardoyo, 

2020; Subahar et al., 2020).  

Berdasarkan hasil 

penelitian ini, untuk pemanfaatan 

bagian daun dari tanaman duku 

sebagai losion anti nyamuk 

diperlukan pembuatan formulasi 

yang mampu meminimalisir rasa 

lengket yang ditimbulkan dari 

getah tanaman sehingga losion 

akan lebih nyaman digunakan dan 

mudah diaplikasikan. Losion anti 

nyamuk berbahan aktif daun duku 

dapat menjadi alternatif losion anti 

nyamuk, selain anti nyamuk 

berbahan DEET yang 

penggunaannya tidak disarankan 

bagi ibu hamil dan bayi di bawah 6 

bulan (Tavares et al., 2018), 

meskipun demikian uji toksikologi 

oral maupun dermal terhadap 

losion ekstrak daun duku tetap 

perlu dilakukan sebagai acuan 

terkait keamanan bahan.  

Penelitian ini memiliki 

beberapa kelemahan terkait dengan 

aroma dan warna dari ekstrak daun 

duku yang kuning kecokelatan 

sehingga kurang diminati oleh 

probandus. Penelitian ini hanya 

mengontrol faktor konsentrasi losion 

ekstrak daun duku dan interval waktu 

uji, sementara faktor-faktor 

berpengaruh lain seperti karakteristik 

fisik individu atau subjek uji target 

tidak dilakukan; dan ekstraksi yang 

dilakukan dengan metode maserasi 

tidak dilakukan uji fitokimia dari hasil 

ekstrak tersebut sehingga komposisi 

kandungan metabolit yang terlarut 
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tidak diketahui apakah semua 

senyawa yang terlarut memiliki 

bioaktivitas sebagai anti nyamuk. Hal 

tersebut dapat mempengaruhi hasil uji 

efektivitas losion ekstrak daun duku 

sebagai anti nyamuk. 

 

SIMPULAN 

Ekstrak daun duku 

memiliki potensi sebagai bahan 

penolak nyamuk.  Hasil uji losion 

yang mengandung ekstrak daun 

duku di laboratorium menunjukan 

bahwa formulasi tersebut mampu 

memberikan daya tolak terhadap 

gigitan nyamuk Ae. aegypti.  

Konsentrasi ekstrak daun duku 

yang memiliki daya tolak tertinggi 

adalah konsentrasi 50% dengan 

daya tolak sebesar 94,41%. 

Saran untuk penelitian 

selanjutnya: 1) perlu dilakukan uji 

stabilitas formulasi sehingga 

ekstrak tanaman mampu 

memberikan daya proteksi lebih 

optimal dan lebih stabil; 2) 

menganalisis pengaruh faktor fisik 

subjek uji dan faktor waktu 

penyimpanan ekstrak; dan 3) perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai bahan aktif yang 

terkandung dalam daun duku 

beserta karakteristik zat tersebut 

untuk dikembangkan menjadi 

losion anti nyamuk yang aman.  
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